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MOTTO 

 

"You get to do things that you're scared of and that's I think when the most growth 

happens." 

(Maudy Ayunda)  

 

"Long story short I survived." 
 (Taylor Swift)  

 

 

"Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia" 

(Baskara Putra-Hindia) 

 

"Pendidikanku bertumpu pada kerja keras ayah yang tak pernah lelah dan doa ibu 

yang selalu menjadi kekuatanku. Maka menyelesaikan ini bukan sekadar 

kewajibanku, melainkan caraku membalas kasih sayang mereka."  

(Amelia) 

 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan sepenuh hati untuk kedua orang tuaku, Bapak dan 

Ibu, yang telah berjuang tanpa kenal lelah demi mewujudkan impianku, serta 

kedua kakak perempuanku yang selalu hadir dengan dukungan dan kasih sayang 

di setiap langkahku. Tak lupa, untuk sahabat dan teman-teman tercinta yang 

telah menemani, menyemangati, dan menjadi bagian dari perjalanan panjang ini. 

Kalian adalah alasan terbesarku untuk terus bertahan dan menyelesaikan ini 

semua. 
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RINGKASAN 

 

Amelia Tri Novita Sari, 2212010300: Pengaruh Digital Marketing, Social Media 

Engagement, dan Citra Destinasi terhadap Loyalitas Wisatawan di Jolotundo 

Glamping Park Nganjuk, Skripsi, Manajemen, FEB UN PGRI Kediri, 2026.  
 

Kata Kunci: Digital Marketing, Social Media Engagement, citra destinasi, 
loyalitas wisatawan  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan loyalitas wisatawan 
sebagai salah satu faktor yang mendukung keberlanjutan destinasi wisata. Dalam 

upaya meningkatkan loyalitas wisatawan, Jolotundo Glamping Park Nganjuk 
menghadapi tantangan berupa pelaksanaan Digital Marketing yang belum optimal 

dan konsisten, tingkat keterlibatan wisatawan pada media sosial yang masih perlu 

ditingkatkan, serta pembentukan citra destinasi yang belum sepenuhnya kuat di 
benak wisatawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh Digital Marketing, Social Media Engagement, dan citra 
destinasi terhadap loyalitas wisatawan baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan 

teknik purposive sampling. Sampel penelitian berjumlah 60 wisatawan yang 
pernah berkunjung ke Jolotundo Glamping Park minimal dua kali dalam satu 

tahun terakhir. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (Adjusted R²) 

dengan bantuan software SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Digital Marketing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
loyalitas wisatawan; (2) Social Media Engagement secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan; (3) citra destinasi secara 
parsial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan serta 

menjadi variabel yang memiliki pengaruh paling dominan; dan (4) Digital 

Marketing, Social Media Engagement, dan citra destinasi secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan di Jolotundo 

Glamping Park Nganjuk.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pariwisata memegang peranan krusial dalam memacu 

pertumbuhan ekonomi Indonesia secara signifikan. Sektor ini tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi 

juga menciptakan multiplier effect yang luas terhadap berbagai sektor 

pendukung seperti akomodasi, transportasi, kuliner, kerajinan, dan industri 

kreatif lainnya. Pertumbuhan industri pariwisata Indonesia menunjukkan tren 

positif dengan kontribusinya yang semakin meningkat terhadap pendapatan 

nasional, Kontribusinya yang terus meningkat terhadap pendapatan nasional 

memosisikan sektor ini sebagai fondasi utama bagi terciptanya pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan (Nasarudin et al., 2024). Objek wisata di tingkat 

nasional maupun daerah membawa implikasi ekonomi yang nyata bagi 

masyarakat lokal, khususnya dalam menstimulasi lapangan kerja baru, 

menciptakan ceruk usaha mandiri, serta mendongkrak pendapatan daerah. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi nasional, sektor pariwisata 

berperan sangat vital sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan regional. Selain menjadi tumpuan perolehan devisa negara, 

pariwisata juga beroperasi sebagai akselerator bagi penguatan perekonomian 

di tingkat regional yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 

(Putri et al., 2021). Perkembangan pariwisata juga mendorong investasi 

infrastruktur, pengembangan sumber daya manusia, dan pelestarian budaya 

serta lingkungan. Kekayaan pariwisata domestik yang mencakup keunikan 

alam, warisan budaya, hingga destinasi artifisial, merupakan aset fundamental. 

Keberagaman ini menjadi modalitas penting dalam memantapkan sektor 

pariwisata sebagai pilar penyangga utama struktur perekonomian nasional 

(Johanes & Takari, 2024). Oleh karena itu, optimalisasi pemasaran destinasi 

wisata menjadi kunci untuk memaksimalkan kontribusi sektor pariwisata 

terhadap pembangunan ekonomi Indonesia. 
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) kinerja sektor pariwisata 

Indonesia tahun 2024 menunjukkan pencapaian yang sangat impresif. 

Berdasarkan data K. Wisnubroto (2025), kunjungan turis asing membukukan 

angka 13,74 juta atau tumbuh sebesar 18% dari tahun 2023. Tren positif ini 

selaras dengan pergerakan wisatawan domestik yang menembus 1,02 miliar 

perjalanan, mencerminkan kenaikan pesat hingga 21,61% dari tahun lalu. Data 

ini membuktikan bahwa pariwisata memiliki potensi besar dalam 

menggerakkan perekonomian nasional, sehingga pengembangan destinasi 

wisata lokal seperti Jolotundo di Kabupaten Nganjuk menjadi sangat penting 

untuk mendukung pertumbuhan sektor pariwisata dan memberikan kontribusi 

nyata terhadap ekonomi daerah. 

Sebagai bagian dari wilayah Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Nganjuk 

menyimpan prospek pengembangan pariwisata yang sangat menjanjikan, 

terutama di kawasan Selingkar Wilis yang menawarkan keindahan alam 

pegunungan dan berbagai destinasi wisata menarik (Erny et al., 2024). 

Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah menunjukkan komitmen serius dalam 

pengembangan sektor pariwisata melalui berbagai kebijakan strategis, 

terutama melalui penerapan regulasi strategis pariwisata di area Selingkar 

Wilis serta adopsi konsep Community Based Tourism di berbagai destinasi 

wisata unggulan seperti Air Terjun Sedudo. Strategi ekspansi pariwisata 

tersebut tidak lagi bertumpu pada pembangunan infrastruktur fisik semata, 

melainkan telah mengintegrasikan teknologi informasi untuk mempromosikan 

dan mengembangkan destinasi wisata, seperti yang terlihat dari inisiatif 

Nganjuk.Hitz yang menghadirkan sistem informasi pariwisata berbasis web, 

360 derajat pendekatan digital ini dioptimalkan untuk menyajikan simulasi 

kunjungan virtual, sehingga calon pelancong mendapatkan gambaran destinasi 

secara riil sebelum melakukan perjalanan fisik. 

Salah satu destinasi wisata yang berkembang pesat dan menjadi magnet 

wisata baru di Kabupaten Nganjuk adalah Jolotundo Glamping Park atau 

Jolotundo Edupark. Destinasi wisata ini berlokasi di daerah Plakat, Bajulan, 

Kecamatan Loceret dengan kawasan yang menawarkan konsep harmonisasi 

dengan alam melalui pengalaman glamorous camping atau glamping yang 
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dikombinasikan dengan berbagai aktivitas edukatif dan rekreatif (Bhirawa, 

n.d.). Jolotundo Glamping Park memulai operasionalnya dengan modal 

sederhana, yakni hanya lima unit tenda glamping, namun berkat pengelolaan 

yang baik dan strategi pemasaran yang efektif, destinasi ini berhasil 

berkembang menjadi salah satu tempat wisata favorit yang mampu menarik 

minat wisatawan lokal maupun regional (K. Wisnubroto, 2025). Jolotundo 

menyuguhkan atmosfer bermalam yang unik karena lokasinya yang 

berbatasan langsung dengan sungai, didukung oleh karakteristik udara 

pegunungan yang menyegarkan serta lanskap alam yang masih alami di tenda 

dengan fasilitas modern yang nyaman, dilengkapi dengan berbagai aktivitas 

outdoor seperti outbound, camping riverside, flying fox, paintball, dan 

berbagai permainan edukatif lainnya yang cocok untuk wisatawan keluarga, 

rombongan sekolah, maupun komunitas pencinta alam (Rachmalia, n.d.). 

Konsep glamping yang diusung oleh Jolotundo Edupark memberikan 

alternatif wisata yang unik, menggabungkan kenyamanan akomodasi hotel 

dengan pengalaman berkemah di alam terbuka, sehingga menarik bagi 

wisatawan yang ingin merasakan suasana alam tanpa harus meninggalkan 

kenyamanan fasilitas modern. 

Namun, di balik keberhasilan peningkatan jumlah pengunjung tersebut, 

Jolotundo Glamping Park menghadapi tantangan strategis yang perlu segera 

diidentifikasi dan diatasi untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang. 

Sebagai destinasi wisata yang masih relatif baru, tantangan utama yang 

dihadapi adalah bagaimana membangun awareness dan positioning yang kuat 

di benak calon wisatawan, terutama dalam menghadapi persaingan dengan 

destinasi glamping dan wisata alam lainnya di Jawa Timur yang sudah lebih 

dulu berkembang seperti Bromo, Ijen, dan berbagai destinasi glamping di 

Malang dan Batu. Lebih penting lagi, muncul pertanyaan mendasar tentang 

keberlanjutan pertumbuhan wisatawan yaitu apakah peningkatan arus 

kunjungan tersebut sekadar anomali sesaat yang dipicu oleh faktor kebaruan 

(novelty effect), atau merupakan indikasi keberhasilan pengelola dalam 

mengonversi pengunjung menjadi konsumen setia yang berkomitmen 

melakukan retensi kunjungan sekaligus bertindak sebagai promotor aktif bagi 
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pihak lain. Dalam konteks manajemen destinasi wisata, mempertahankan 

wisatawan yang sudah ada dan mendorong kunjungan berulang jauh lebih 

efisien secara biaya dibandingkan dengan terus menerus mencari wisatawan 

baru (Lesmana & Hasbiyah, 2019), (K. Wisnubroto, 2025). Atas dasar 

tersebut, identifikasi terhadap determinan penentu retensi pelanggan menjadi 

agenda yang sangat mendesak demi menjamin keberlanjutan dan kesuksesan 

jangka panjang Jolotundo Glamping Park. 

Loyalitas wisatawan merupakan sikap dan perilaku positif wisatawan 

yang tercermin melalui keinginan kuat untuk melakukan kunjungan ulang ke 

suatu destinasi wisata serta kesediaan merekomendasikan destinasi tersebut 

kepada orang lain. Konsep ini mencakup dimensi behavioral loyalty yang 

ditunjukkan melalui intensitas kunjungan berulang dan attitudinal loyalty yang 

termanifestasi dalam komitmen psikologis wisatawan terhadap destinasi 

(Lesmana & Hasbiyah, 2019). Konstruk loyalitas tidak berhenti pada dimensi 

pembelian ulang (retensi), melainkan mencakup kerelaan pengunjung dalam 

mengiseminasi testimoni positif secara lisan (word of mouth) dan menjadi 

advokat bagi destinasi tersebut (Fahmi et al., 2022). Dalam konteks 

pariwisata, wisatawan yang loyal cenderung menunjukkan resistensi terhadap 

tawaran destinasi alternatif, memiliki toleransi yang lebih besar terhadap 

kenaikan harga, serta memberikan feedback konstruktif untuk pengembangan 

destinasi (Savitri, 2023). Eksistensi destinasi jangka panjang sangat 

bergantung pada retensi wisatawan, mengingat alokasi anggaran yang 

dibutuhkan untuk merawat basis pengunjung setia jauh lebih efisien dan 

ekonomis daripada biaya investasi pemasaran guna menjaring segmen pasar 

yang baru, sehingga loyalitas wisatawan berkontribusi signifikan terhadap 

stabilitas pendapatan dan pertumbuhan jangka panjang destinasi wisata. 

Beberapa aspek yang mempengaruhi loyalitas wisatawan ialah  

pemanfaatan digital marketing yang kini sangat krusial guna memperkenalkan 

Jolotundo Glamping Park secara lebih luas dan menyeluruh. Konsep 

pemasaran digital didefinisikan sebagai aktivitas promosi berbasis keunggulan 

teknologi informasi dan ekosistem digital, yang dirancang untuk 

mendiseminasikan penetrasi produk atau layanan kepada pasar sasaran dengan 
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jangkauan yang lebih masif serta parameter keberhasilan yang dapat diukur 

secara presisi, yang dalam konteks pariwisata memiliki peran strategis dalam 

membentuk persepsi wisatawan dan mempengaruhi keputusan berkunjung 

(Sulkaisi et al., 2023). Dalam industri pariwisata, media sosial memiliki 

kemampuan signifikan dalam menjangkau audiens yang luas dan 

membentuk persepsi masyarakat terhadap suatu destinasi, sehingga 

strategi digital marketing yang efektif dapat meningkatkan popularitas 

destinasi wisata dan membangun citra positif di benak calon wisatawan. 

 Jolotundo Glamping Park Nganjuk sebagai destinasi wisata alam yang 

berlokasi di kaki Gunung Wilis merupakan contoh nyata implementasi digital 

marketing dalam industri pariwisata Indonesia, dimana pengelola aktif 

menggunakan platform Instagram melalui akun Jolotundo Glamping and 

Edupark dengan 160 ribu pengikut dan TikTok melalui akun Jolotundo Cafe 

Glamping dengan 28,5 ribu pengikut sebagai sarana utama promosi dan 

komunikasi dengan wisatawan. Tantangan utama yang dihadapi dalam 

peningkatan branding wisata mencakup persaingan dengan destinasi lain, 

perkembangan konektivitas global, teknologi informasi, serta perubahan tren 

konsumen yang dapat mempengaruhi efektivitas strategi media social 

(Tholibin et al., 2024), sehingga Jolotundo Glamping Park harus 

mengoptimalkan strategi digital marketing melalui konten visual berkualitas, 

interaksi aktif dengan pengikut, serta tata kelola reputasi digital demi memicu 

kepuasan dan keterikatan jangka panjang pengunjung di tengah eskalasi 

persaingan pasar pariwisata yang kian kompetitif. 

Selain aspek digital marketing, pembentukan loyalitas wisatawan juga 

sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan audiens dengan konten digital 

tersebut. Social media engagement merepresentasikan derajat interaktivitas 

dan keterikatan psikologis audiens terhadap materi publikasi di jejaring sosial, 

yang diukur lewat metrik aktivitas seperti pemberian tanda suka (likes), 

pengisian kolom komentar, pembagian ulang (share), serta penyimpanan 

konten (save), dan bentuk partisipasi lainnya yang mencerminkan seberapa 

besar audiens terlibat dengan brand atau destinasi wisata (Syahtiti, 2024). 

Konvergensi antara media sosial dan customer relationship management 



 
 

6 
 

 

 

menciptakan peluang di mana social media engagement mempengaruhi area 

inti bisnis seperti akuisisi pelanggan, retensi, dan strategi pemasaran secara 

keseluruhan. Hal ini juga terlihat pada platform TikTok, sehingga engagement 

yang tinggi pada media sosial dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan 

memperkuat hubungan jangka panjang antara brand dengan konsumen. 

Jolotundo Glamping Park Nganjuk menunjukkan implementasi social media 

engagement yang cukup signifikan melalui platform Instagram dengan akun 

Jolotundo Glamping and Edupark yang memiliki 160 ribu pengikut dan 2.205 

postingan, serta TikTok melalui akun Jolotundo Cafe Glamping dengan 82,5 

ribu pengikut yang aktif menghasilkan konten interaktif seperti video promosi 

paket glamping yang mendapatkan 6.225 likes dan 451 komentar. Motivasi 

dan kesempatan wisatawan memiliki hubungan positif dengan keterlibatan 

mereka pada halaman media sosial destinasi wisata, dan keterlibatan media 

sosial wisatawan berdampak positif pada intensi kunjungan kembali. 

Fenomena ini juga terjadi pada platform TikTok, sehingga strategi social 

media engagement yang efektif di Jolotundo Glamping Park seperti respons 

cepat terhadap komentar, konten visual berkualitas, penyematan tagar yang 

kontekstual, serta komunikasi timbal balik yang intens dengan pengikut 

merupakan pilar determinan dalam memacu kepuasan pengunjung sekaligus 

mengukuhkan loyalitas konsumen di lanskap digital kontemporer. 

Faktor lain yang turut mengintervensi loyalitas pengunjung adalah 

konstruk destination image, yang diwujudkan melalui impresi digital maupun 

pengalaman empiris di lapangan. Istilah citra destinasi mengacu pada 

konstelasi kognitif yang mencakup keyakinan, persepsi, dan impresi kolektif 

dalam memori wisatawan terhadap sebuah objek wisata, yang disintesis dari 

berbagai saluran informasi, baik yang diperoleh secara primer maupun 

sekunder. Pada gilirannya, akumulasi kognitif ini akan mengarahkan 

keputusan berwisata serta intensi kunjungan ulang mereka (Setiawan et al., 

2025). Berbagai kajian empiris menegaskan bahwa orientasi citra destinasi 

memegang pengaruh linier dan signifikan dalam membentuk kepuasan 

psikologis para pelancong, dimana setiap peningkatan dalam citra destinasi 

berpotensi meningkatkan kepuasan wisatawan secara substansial, sehingga 
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pembentukan citra positif menjadi faktor krusial dalam strategi pengembangan 

destinasi wisata yang kompetitif. Jolotundo Glamping Park Nganjuk saat ini 

memiliki citra destinasi yang cukup positif sebagai destinasi wisata alam yang 

popular. Berdasarkan ulasan pengguna pada platform reservasi/tiket dimana 

pengunjung memberikan testimoni bahwa tempat ini dipuji karena lokasinya, 

makanannya, dan kebersihannya, dengan suasana yang nyaman untuk 

berkemah, sejuk dan teduh, serta harga yang relatif terjangkau, meskipun 

terdapat beberapa catatan perbaikan terkait kelengkapan fasilitas dan 

responsivitas layanan. Sebagai destinasi yang berlokasi di tengah hutan pinus 

dengan aliran sungai alami di kaki Gunung Wilis, Jolotundo Edupark 

menghadirkan suasana khas pegunungan yang sejuk dan menenangkan, 

menciptakan suasana yang cocok untuk penyembuhan dan melepas kepenatan, 

sehingga citra destinasi Jolotundo Glamping Park yang dibangun melalui 

pengalaman langsung wisatawan, testimoni positif di media sosial dan 

platform review, serta konten visual yang menarik di Instagram dan TikTok, 

berperan penting dalam membentuk persepsi publik dan menjadi pendorong 

utama loyalitas wisatawan untuk berkunjung kembali ke destinasi ini. 

Meskipun jajaran literatur terdahulu telah mengelaborasi berbagai 

anteseden pembentuk loyalitas pengunjung, ruang kosong penelitian 

(Research Gap) masih terbuka untuk dieksplorasi. Sebagai contoh, studi yang 

diinisiasi oleh Andriani, Kusumawati, dan Mawardi membuktikan eksistensi 

pengaruh positif destination image dalam menstimulasi kepuasan dan loyalitas 

wisatawan domestik di wilayah Kota Batu, menunjukkan betapa pentingnya 

persepsi visual dan reputasi destinasi dalam mempertahankan basis 

pengunjung (Kusumawati et al., 2016). Temuan serupa dibuat oleh Luh & 

Laksmi (2022), yang menunjukkan bahwa persepsi nilai dan citra destinasi 

Bali meningkatkan kepuasan dan kesetiaan wisatawan milenial dari luar 

negeri, mengindikasikan bahwa segmen milenial sangat responsif terhadap 

kualitas citra dan nilai yang ditawarkan destinasi. 

Di pihak lain, investigasi ilmiah oleh Husnul Khatimah, Basalamah, dan 

Ramadhan memberikan sudut pandang berbeda dengan temuan bahwa 

loyalitas konsumen dapat diakselerasi secara nyata melalui bauran strategi 
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pemasaran konten, intensitas interaksi media sosial, serta kualitas pengalaman 

pelanggan (customer experience), namun konteks penelitiannya berada pada 

platform e- commerce seperti Shopee dan Tokopedia, bukan destinasi wisata, 

sehingga aplikabilitas temuannya pada konteks pariwisata masih memerlukan 

validasi lebih lanjut (Husnul et al., 2025). Penelitian oleh Luh Kadek Budi 

Martini bersama kolega membuktikan adanya dampak positif dari penerapan 

pemasaran digital, electronic word of mouth, serta inovasi produk dalam 

meningkatkan loyalitas pengunjung di Museum Geopark Batur, Bali, 

membuktikan relevansi strategi pemasaran digital dalam konteks destinasi 

edukatif dan geo-wisata (Kadek et al., 2023). Di sisi lain, temuan pada 

destinasi Pantai Menganti Kebumen mengonfirmasi bahwa loyalitas 

wisatawan dapat diakselerasi secara signifikan melalui penguatan social media 

engagement dan customer trust membangun loyalitas pengunjung, 

menggarisbawahi pentingnya kepercayaan yang dibangun melalui interaksi 

digital dalam membentuk komitmen jangka panjang wisatawan (Triwi, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor 

loyalitas wisatawan secara terpisah, masih ada kesenjangan pemahaman 

tentang bagaimana digital marketing, social media engagement, dan citra 

destinasi bekerja secara terintegrasi dalam membangun loyalitas, khususnya 

pada destinasi glamping yang masih berkembang. Penelitian terdahulu 

umumnya fokus pada destinasi wisata populer atau bisnis digital non- 

pariwisata, akibatnya, kerangka teoretis mengenai loyalitas pada akomodasi 

hibrida seperti glamping masih jarang dieksplorasi. Atas dasar keterbatasan 

literatur tersebut, urgensi untuk melaksanakan studi empiris lanjutan menjadi 

sangat tinggi, terutama guna menguji dan mengesahkan model keterikatan 

konsumen yang menggabungkan ketiga instrumen pemasaran tersebut pada 

destinasi spesifik seperti Jolotundo Glamping Park Nganjuk, guna 

menghasilkan pemahaman komprehensif tentang pembentukan loyalitas 

wisatawan di era digital pada destinasi yang sedang berkembang. 

Penetapan Jolotundo Glamping Park sebagai objek penelitian dalam 

kajian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis. Objek wisata 

tersebut merepresentasikan konsep glamping yang merupakan salah satu tren 
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wisata modern yang terus berkembang di Indonesia, sehingga memberikan 

konteks yang relevan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

loyalitas wisatawan. Selain itu, lokasinya yang berada di Kabupaten Nganjuk 

sebagai daerah yang sedang mengembangkan sektor pariwisata menjadikan 

Jolotundo Glamping Park memiliki potensi besar dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal. Pertumbuhan jumlah pengunjung yang relatif 

meningkat, khususnya pada periode libur, menunjukkan bahwa destinasi ini 

memiliki daya tarik bagi wisatawan. Namun, peningkatan jumlah kunjungan 

tersebut belum tentu mencerminkan terbentuknya loyalitas wisatawan secara 

berkelanjutan sehingga diperlukan kajian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhinya. 

Selain pertimbangan tersebut, pemilihan variabel Digital Marketing, 

Social Media Engagement, dan Citra Destinasi juga didasarkan pada hasil 

observasi awal yang dilakukan peneliti secara daring (online observation) 

pada periode September–Oktober 2025. Observasi dilakukan melalui 

penelusuran akun media sosial resmi Jolotundo Glamping Park, khususnya 

Instagram dan TikTok, serta penelaahan ulasan pengunjung pada Google 

Maps dan berbagai konten yang diunggah oleh pengunjung (user-generated 

content). Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas digital marketing yang 

dilakukan pengelola telah memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi, 

namun beberapa unggahan masih menunjukkan tingkat jangkauan dan 

interaksi yang relatif rendah sehingga belum mampu memaksimalkan 

penyebaran informasi kepada calon wisatawan. Dari sisi social media 

engagement, ditemukan adanya sejumlah komentar maupun pertanyaan dari 

pengguna media sosial yang tidak memperoleh respons atau balasan dari pihak 

pengelola, sehingga mengindikasikan bahwa interaksi dua arah dengan 

audiens belum berlangsung secara optimal. 

Sementara itu, dari aspek citra destinasi, hasil observasi terhadap ulasan 

Google Maps menunjukkan bahwa meskipun Jolotundo Glamping Park 

menawarkan panorama alam yang menarik dan konsep glamping yang unik, 

masih ditemukan berbagai ulasan yang mengeluhkan aspek kebersihan 

fasilitas, kualitas pelayanan, respons admin yang lambat, keterbatasan fasilitas 
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pendukung, serta pengalaman berkunjung yang belum sepenuhnya sesuai 

dengan ekspektasi wisatawan. Berbagai temuan tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara citra positif yang dibangun melalui media sosial dengan 

persepsi wisatawan berdasarkan pengalaman aktual selama berkunjung. 

Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi penilaian wisatawan terhadap 

destinasi sekaligus memengaruhi keputusan wisatawan untuk melakukan 

kunjungan ulang maupun merekomendasikan destinasi kepada orang lain. 

Dokumentasi hasil observasi berupa tangkapan layar aktivitas media sosial, 

komentar pengguna, dan ulasan Google Maps disajikan pada Lampiran 

sebagai bukti pendukung temuan penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, peneliti menilai bahwa 

fenomena yang ditemukan pada aspek Digital Marketing, Social Media 

Engagement, dan Citra Destinasi menunjukkan adanya indikasi yang 

berpotensi memengaruhi Loyalitas Wisatawan di Jolotundo Glamping Park. 

Temuan tersebut juga mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah kunjungan 

wisata tidak serta-merta diikuti oleh optimalnya implementasi strategi 

pemasaran digital, pengelolaan interaksi melalui media sosial, maupun 

pembentukan citra destinasi yang positif. Di tengah persaingan destinasi 

wisata yang semakin kompetitif, ketiga faktor tersebut menjadi aspek penting 

yang perlu dikaji lebih lanjut melalui pembuktian empiris untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap Loyalitas Wisatawan di Jolotundo Glamping Park. 

Eksplorasi dalam studi ini secara khusus diarahkan untuk membedah 

celah penelitian (Research Gap) yang ada melalui pembuktian empiris yang 

komprehensif dalam latar belakang, yaitu keterbatasan model loyalitas 

wisatawan yang mengintegrasikan variabel Digital Marketing, Social Media 

Engagement, dan Citra Destinasi pada konteks destinasi glamping yang 

sedang berkembang. Secara spesifik, meskipun penelitian terdahulu telah 

menguji faktor-faktor loyalitas secara terpisah atau pada konteks yang berbeda 

(destinasi populer/bisnis e-commerce), belum ada penelitian yang menguji dan 

memvalidasi bagaimana ketiga variabel ini (Digital Marketing sebagai strategi 

promosi, Social Media Engagement sebagai interaksi audiens, dan Citra 

Destinasi sebagai persepsi) bekerja secara terpadu untuk membentuk loyalitas 
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wisatawan di destinasi dengan karakteristik unik seperti Jolotundo Glamping 

Park Nganjuk. Dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, 

penelitian ini akan mengidentifikasi hubungan kausal (pengaruh), kekuatan 

pengaruh (signifikansi), serta mekanisme interaksi antara variabel independen 

tersebut terhadap Loyalitas Wisatawan. Hasil penelitian diharapkan tidak 

hanya menjawab Research Gap akademik ini dengan menyajikan model 

loyalitas yang relevan untuk destinasi glamping, melainkan turut menyajikan 

rekomendasi manajerial yang aplikatif bagi pengelola wisata guna 

mengevaluasi bauran promosi berbasis digital, meningkatkan engagement 

media sosial, dan memperkuat citra destinasi secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penelitian berjudul "Pengaruh Digital Marketing, 

Social Media Engagement dan Citra Destinasi terhadap Loyalitas 

Wisatawan di Jolotundo Glamping Park Nganjuk" merupakan kontribusi 

ilmiah yang relevan, penting, dan tepat waktu untuk pengembangan ilmu 

manajemen pariwisata dan pemasaran wisata di Indonesia. Selain itu, temuan 

luaran studi ini ditargetkan menjadi rujukan strategis bagi manajemen dalam 

menyusun program pemasaran yang berdaya guna dan berkesinambungan, 

yang pada gilirannya dapat mengeskalasi kepuasan konsumen sekaligus 

menstimulasi niat beli ulang. Melalui sajian data yang menyeluruh, kajian ini 

diharapkan memberikan kontribusi nyata yang bersifat aplikatif bagi 

akselerasi sektor pariwisata daerah, terutama di wilayah Kabupaten Nganjuk. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Digital Marketing secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan di Jolotundo Kabupaten 

Nganjuk? 

2. Apakah Social Media Engagement secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan di Jolotundo Kabupaten 

Nganjuk? 
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3. Apakah Citra Destinasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Loyalitas Wisatawan di Jolotundo Kabupaten Nganjuk? 

4. Apakah Digital Marketing, Social Media Engagement, dan Citra Destinasi 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 

Wisatawan di Jolotundo Kabupaten Nganjuk? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Digital Marketing secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan di 

Jolotundo Kabupaten Nganjuk. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Social Media Engagement secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan di 

Jolotundo Kabupaten Nganjuk. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Citra Destinasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan di 

Jolotundo Kabupaten Nganjuk. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis Digital Marketing, Social Media 

Engagement, dan Citra Destinasi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan di Jolotundo Kabupaten 

Nganjuk. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kontribusi yang dihasilkan dari kajian ini diklasifikasikan ke dalam dua 

dimensi utama, yakni signifikansi teoretis dan aplikatif: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil temuan diproyeksikan mampu memperluas khazanah teoretis dan 

konsep sosiologi pemasaran pariwisata, khususnya mengenai 

bagaimana keterkaitan antara pemasaran digital, Social Media 

Engagement, serta citra destinasi menstimulasi retensi pelancong. 
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b. Hasil penelitian dapat memperkuat dan memverifikasi teori-teori yang 

sudah ada mengenai perilaku wisatawan di era digital, sehingga dapat 

menjadi dasar pengembangan model penelitian selanjutnya. 

c. Karya ilmiah ini dapat diorientasikan sebagai literatur komplementer 

bagi kalangan akademisi, mahasiswa, ataupun peneliti berikutnya yang 

bermaksud mendalami tema serupa, terutama dalam konteks destinasi 

wisata lokal seperti Jolotundo. 

d. Hasil analisis data dapat diposisikan selaku pijakan awal bagi riset 

masa depan, baik melalui replikasi model konseptual yang identik 

maupun lewat introduksi variabel baru, seperti kepuasan wisatawan 

atau kualitas layanan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Di sisi internal, proses riset ini berfungsi sebagai medium aktualisasi 

diri bagi peneliti untuk memperluas cakrawala berpikir, pemahaman 

teoritis, serta pengalaman dalam memahami hubungan antara Digital 

Marketing, Social Media Engagement, citra destinasi, dan loyalitas 

wisatawan. Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengembangkan 

kemampuan analisis serta memperkuat pemahaman mengenai 

penerapan strategi pemasaran destinasi wisata di era digital. 

b. Bagi Khalayak Akademis, data yang tersaji dalam artikel ini berpotensi 

menjadi rujukan informasi yang bernilai guna bagi mahasiswa, 

peneliti, maupun praktisi yang sedang mengumpulkan literatur bertema 

pemasaran pariwisata. Pembaca dapat memperoleh pemahaman 

mengenai pentingnya strategi digital dalam meningkatkan loyalitas 

wisatawan, serta dapat menjadikan penelitian ini acuan dalam 

menyusun karya ilmiah serupa. 

c. Bagi Manajemen Jolotundo Kabupaten Nganjuk, studi ini memberikan 

evaluasi dan rekomendasi untuk mengoptimalkan pemasaran digital, 

meningkatkan interaksi di media sosial, serta memperkuat citra 

destinasi. Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan dalam menyusun 

strategi promosi yang lebih tepat sasaran guna meningkatkan 

kunjungan dan loyalitas wisatawan terhadap Jolotundo.
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